
BUPATI BOYOLALI 

PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN BUPATI BOYOLALI 
NOMOR e TAHUN 2019

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI NOMOR 21 TAHUN 2016 TENTANG
TATA CARA PEMILIHAN KEPALA DESA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

Menimbang

Mengingat

BUPATI BOYOLALI,

bahwa dengan ditetapkannya Peraturan Daerah 
Kabupaten Boyolali Nomor 2 Tahun 2019 ten tang 
Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Nomor 11 
Tahun 2015 tentang Pemilihan Kepala Desa, maka 
Peraturan Bupati Boyolali Nomor 21 Tahun 2016 
tentang Tata Cara Pemilihan Kepala Desa, sudah 
tidak sesuai dengan kebutuhan hukum dan 
masyarakat, sehingga perlu disesuaikan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan 
Peraturan Bupati tentang Perubahan Atas Peraturan 
Bupati Nomor 21 Tahun 2016 tentang Tata Cara 
Pemilihan Kepala Desa;

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang 
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Dalam 
Lingkungan Propinsi Djawa Tengah (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 42);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5234);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 
Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5495);

4. Undang-Undang.......
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5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) 
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang 
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5679);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang 
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 
Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5539) 
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir 
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019 
tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah 
Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan 
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 6321);

7. Peraturan Daerah Kabupaten Boyolali Nomor 11
Tahun 2015 tentang Pemilihan Kepala Desa
(Lembaran Daerah Kabupaten Boyolali Tahun 2015 
Nomor 10, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten 
Boyolali Nomor 166) sebagaimana telah diubah 
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Daerah 
Kabupaten Boyolali Nomor 2 Tahun 2019 tentang 
Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Nomor 11 
Tahun 2015 tentang Pemilihan Kepala Desa
(Lembaran Daerah Kabupaten Boyolali Tahun 2019 
Nomor 2, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten 
Boyolali Nomor 226);

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 112 Tahun
2014 tentang Pemilihan Kepala Desa (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2092) 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri 
Dalam Negeri Nomor 65 Tahun 2017 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri 
Nomor 112 Tahun 2014 tentang Pemilihan Kepala 
Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 
Nomor 1221);

9. Peraturan....
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Menetapkan :

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 110 Tahun 
2016 tentang Badan Permusyawaratan Desa (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 89);

10. Peraturan Bupati Boyolali Nomor 17 Tahun 2016 
tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja 
Pemerintah Desa (Berita Daerah Kabupaten Boyolali 
Tahun 2016 Nomor 17);

11. Peraturan Bupati Boyolali Nomor 21 Tahun 2016 
tentang Tata Cara Pemilihan Kepala Desa (Berita 
Daerah Kabupaten Boyolali Tahun 2016 Nomor 21);

MEMUTUSKAN;

PERATURAN BUPATI TENTANG PERUBAHAN ATAS 
PERATURAN BUPATI NOMOR 21 TAHUN 2016 TENTANG TATA 
CARA PEMILIHAN KEPALA DESA.

Pasal I

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Bupati Boyolali Nomor 21 Tahun 2016 
tentang Tata Cara Pemilihan Kepala Desa (Berita Daerah Kabupaten Boyolali 
Tahun 2016 Nomor 21), diubah sebagai berikut:

1. Ketentuan Pasal 1 angka 6 dan angka 16 diubah, angka 9 dihapus,
diantara angka 11 dan angka 12 disisipkan 1 (satu) angka baru yaitu
angka 11a, dan ditambahkan 1 (satu) angka baru yaitu angka 29, sehingga
Pasal 1 berbunyi sebagai berikut:

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah Kabupaten Boyolali.

2. Bupati adalah Bupati Boyolali.

3. Pemerintahan Daerah adalah Pemerintah Daerah dan Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah yang menyelenggarakan urusan 
pemerintahan menurut asas otonomi dan tugas pembantuan dengan 
prinsip otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan prinsip Negara 
Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang- 
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

4. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara 
Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan 
pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah otonom.

5. Camat adalah Camat di wilayah Kabupaten Boyolali.

6. Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas 
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan 
pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan 
prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang 
diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia.

7. Pemerintah....



7. Pemerintah Desa adalah Kepala Desa dibantu perangkat Desa sebagai 
unsur penyelenggara Pemerintahan Desa.

8. Badan Permusyawaratan Desa yang selanjutnya disingkat BPD adalah 
lembaga yang melaksanakan fungsi pemerintahan yang anggotanya 
merupakan wakil dari penduduk Desa berdasarkan keterwakilan 
wilayah dan ditetapkan secara demokratis.

9. dihapus.
10. Pemilihan Kepala Desa adalah pelaksanaan kedaulatan rakyat di desa 

dalam rangka memilih Kepala Desa yang bersifat langsung, umum, 
bebas, rahasia, jujur, dan adil.

11. Kepala Desa adalah pejabat Pemerintah Desa yang mempunyai 
wewenang, tugas dan kewajiban untuk menyelenggarakan rumah 
tangga Desanya dan melaksanakan tugas dari Pemerintah dan 
Pemerintah Daerah.

11a. Perangkat Desa adalah unsur staf yang membantu Kepala Desa dalam 
penyusunan kebijakan dan koordinasi yang diwadahi dalam 
Sekretariat Desa, dan unsur pendukung tugas Kepala Desa dalam 
pelaksanaan kebijakan >rang diwadahi dalam bentuk Pelaksana Teknis 
dan Unsur Kewilayahan.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Panitia Pemilihan Kepala Desa Tingkat Desa yang selanjutnya disebut 
Panitia Pemilihan adalah Panitia yang dibentuk oleh BPD untuk 
menyelenggarakan proses Pemilihan Kepala Desa.

Panitia Pemilihan Kepala Desa Tingkat Kabupaten yang selanjutnya 
disebut Panitia Pemilihan Kabupaten adalah panitia yang dibentuk 
Bupati pada tingkat Kabupaten dalam mendukung pelaksanaan 
Pemilihan Kepala Desa.
Tim Pengendali Tingkat Kecamatan yang selanjutnya disebut Tim 
Pengendali adalah Tim yang dibentuk Bupati di tingkat kecamatan 
dalam rangka pengendalian dan pemantauan pelaksanaan Pemilihan 
Kepala Desa.
Calon Kepala Desa adalah bakal calon Kepala Desa yang telah 
ditetapkan oleh Panitia Pemilihan sebagai calon yang berhak dipilih 
menjadi Kepala Desa.
Calon Kepala Desa Terpilih adalah calon Kepala Desa yang 
memperoleh suara paling banyak dalam pelaksanaan Pemilihan 
Kepala Desa.
Penjabat Kepala Desa adalah Pegawai Negeri Sipil di lingkungan 
Pemerintah Kabupaten Boyolali yang diangkat oleh pejabat yang 
berwenang untuk melaksanakan tugas, hak dan wewenang serta 
kewajiban Kepala Desa dalam kurun waktu tertentu.
Pemilih adalah penduduk desa yang bersangkutan dan telah 
memenuhi persyaratan untuk menggunakan hak pilih dalam 
Pemilihan Kepala Desa.

19. Daftar....



- 5 -

19. Daftar Pemilih Sementara yang selanjutnya disingkat DPS adalah 
daftar pemilih yang disusun berdasarkan data Daftar Pemilih Tetap 
Pemilihan Umum terakhir yang telah diperbaharui dan dicek kembali 
atas kebenarannya serta ditambah dengan pemilih baru.

20. Daftar Pemilih Tambahan adalah daftar pemilih yang disusun 
berdasarkan usulan dari pemilih karena yang bersangkutan belum 
terdaftar dalam DPS.

21. Daftar Pemilih Tetap yang selanjutnya disingkat DPT adalah daftar 
pemilih yang telah ditetapkan oleh Panitia Pemilihan sebagai dasar 
penentuan identitas pemilih dan jumlah pemilih dalam Pemilihan 
Kepala Desa.

22. Kampanye adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh Calon Kepala 
Desa untuk meyakinkan para pemilih dalam rangka mendapatkan 
dukungan.

23. Tempat Pemungutan Suara yang selanjutnya disingkat TPS adalah 
tempat dilaksanakannya pemungutan suara.

24. Pemungutan Suara adalah kegiatan yang dilakukan oleh Panitia 
Pemilihan Kepala Desa bersama masyarakat Desa yang sudah 
terdaftar dalam Daftar Pemilih Tetap untuk memberikan hak 
suaranya kepada Calon.

25. Hari adalah hari keija yang ditetapkan untuk desa.
26. Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS adalah warga 

negara Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, diangkat sebagai 
Pegawai Aparatur Sipil Negara secara tetap oleh pejabat pembina 
kepegawaian untuk menduduki jabatan pemerintahan.

27. Tentara Nasional Indonesia yang selanjutnya disingkat TNI adalah 
Tentara Nasional Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang- 
Undang Nomor 34 Tahun 2004 tentang Tentara Nasional Indonesia.

28. Anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia yang selanjutnya 
disebut Anggota POLRI adalah pegawai negeri pada Kepolisian Negara 
Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang 
Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia.

29. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, yang selanjutnya disebut 
APBDesa adalah rencana keuangan tahunan Pemerintahan Desa.

2. Ketentuan Pasal 2 diubah, sehingga Pasal 2 berbunyi sebagai berikut:

Pasal 2

(1) Bupati membentuk Panitia Pemilihan Kabupaten dengan Keputusan 
Bupati.

(2) Untuk kelancaran tugas Panitia Pemilihan Kabupaten sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1), Bupati dapat membentuk Tim Pengendali.

(3) Susunan.......
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(3) Susunan Panitia Pemilihan Kabupaten sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) terdiri dari:

a. Penanggung Jawab : Bupati dan Wakil Bupati.
b. Ketua merangkap anggota : Sekretaris Daerah.
c. Wakil Ketua I merangkap 

anggota
: Asisten Tata Pemerintahan dan 

Kesejahteraan Rakyat Sekretaris 
Daerah.

d. Wakil Ketua II merangkap 
anggota

: Kepala Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa.

e. Sekretaris I merangkap 
anggota

: Kepala Bidang Bina Pemerintahan 
Desa pada Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Desa.

f. Sekretaris II merangkap 
anggota

: Kepala Seksi Aparat Pemerintahan 
Desa pada Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat Dan Desa.

g- Anggota : Unsur Perangkat Daerah yang 
membidangi Pengawasan
Fungsional.

h. Anggota : Unsur Perangkat Daerah yang 
membidangi Pendidikan.

i. Anggota : Unsur Perangkat Daerah yang 
membidangi Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil.

j- Anggota : Unsur Perangkat Daerah yang 
membidangi Informatika.

k. Anggota : Unsur Perangkat Daerah yang 
membidangi Kesatuan Bangsa 
dan Politik.

1. Anggota : Unsur Satuan Polisi Pamong 
Praja.

m. Anggota : Unsur Bagian pada Sekretariat 
Daerah yang membidangi Hukum.

n. Anggota : Unsur Bagian pada Sekretariat 
Daerah yang membidangi
Kehumasan.

o. Anggota : Unsur Bagian pada Sekretariat 
Daerah yang membidangi
Pemerintahan Umum.

P- Anggota : Unsur pada Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Desa.

q- Staf Administrasi : Unsur pada Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Desa.

Susunan Tim Pengendali sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terdiri 
dari:
a. Ketua Tim merangkap 

anggota
: Camat.

b. Wakil Ketua merangkap 
anggota

: Sekretaris Kecamatan.

c. Sekretaris...

f
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c. Sekretaris merangkap 
anggota

d. Anggota
e. Anggota
f. Anggota

g. Anggota
h. Anggota

Kepala Seksi di Kecamatan yang 
membidangi Pemerintahan.
Kepala Kepolisian Sektor.
Komandan Rayon Militer.
Kepala Seksi di Kecamatan yang 
membidangi Ketenteraman dan 
Ketertiban Kecamatan.
Unsur Tenaga Pendidikan.
Staf Kecamatan.

(5) Dalam hal pelaksanaan Pemilihan Kepala Desa menggunakan e- 
Voting, Panitia Pemilihan Kabupaten sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dibantu oleh Tim Teknis yang ditetapkan dengan Keputusan 
Bupati.

(6) Anggota Tim Teknis sebagaimana dimaksud pada ayat (5) berasal dari 
Pegawai Negeri Sipil dan/atau tenaga profesional yang berlatar 
belakang pendidikan teknologi informasi dan/atau menguasai 
teknologi informasi.

(7) Tugas Tim Teknis sebagaimana dimaksud pada ayat (5) adalah:

a. melakukan instalasi peralatan e-Voting sesuai dengan aplikasi 
program yang akan dipergunakan dalam pemungutan suara;

b. mengunggah /memasukkan tanda gambar/foto Calon Kepala 
Desa sesuai dengan nomor urutnya pada aplikasi program yang 
akan dipergunakan dalam pemungutan suara; 

menyiapkan sekaligus memastikan berfungsinya peralatan e- 
Voting sebelum pelaksanaan pemungutan suara; 

membantu menyelesaikan permasalahan yang mungkin timbul 
yang menyangkut hal-hal teknis peralatan e-Voting pada saat 
pelaksanaan pemungutan dan penghitungan suara; dan 

melaporkan secara tertulis basil pelaksanaan tugasnya kepada 
Bupati melalui Panitia Pemilihan Kabupaten.

c.

d.

e.

3. Di antara Pasal 2 dan Pasal 3 disisipkan 1 (satu) pasal bam yaitu Pasal 2A, 
yang berbunyi sebagai berikut;

Pasal 2 A

(1) Pemilihan Kepala Desa dilakukan secara serentak di seluruh wilayah 
Daerah.

(2) Pemilihan Kepala Desa serentak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dapat dilakukan:
a. Pemilihan Kepala Desa 1 (satu) kali; atau
b. Pemilihan Kepala Desa bergelombang.

(3) Pemilihan Kepala Desa 1 (satu) kali sebagaimana dimaksud pada ayat 
(2) humf a dilakukan 1 (satu) kali pada hari yang sama bagi selumh 
Desa di wilayah Daerah.

(4) Pemilihan Kepala Desa bergelombang sebagaimana dimaksud pada 
ayat (2) huruf b dilaksanakan paling banyak 3 (tiga) kali dalam jangka 
waktu 6 (enam) tahun.

(5) Waktu...... 1
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(5) Waktu pelaksanaan Pemilihan Kepala Desa sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) ditetapkan oleh Bupati.

4. Ketentuan Pasal 5 ayat (2), ayat (4) huruf g dan ayat (8) diubah, sehingga 
Pasal 5 berbunyi sebagai berikut:

Pasal 5

(1) Keputusan BPD tentang Pembentukan Panitia Pemilihan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 4 huruf c disampaikan secara tertulis oleh BPD 
kepada Bupati melalui Camat.

(2) Panitia Pemilihan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas 
unsur perangkat Desa, Lembaga Kemasyarakatan, dan tokoh 
masyarakat Desa.

(3) Panitia Pemilihan bersifat mandiri dan tidak memihak.

(4) Susunan Panitia Pemilihan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
terdiri dari;
a. Ketua;
b. Wakil Ketua I;
c. Wakil Ketua II;
d. Sekretaris I;
e. Sekretaris II;
f. Bendahara;
g. Seksi-seksi:

1. pendaftairan pemilih;
2. penjaringan dan penyaringan;
3. pemungutan dan penghitungan suara;
4. umum dan perlengkapan;
5. dokumentasi dan publikasi; dan
6. keamanan.
Yang masing-masing terdiri dari Ketua dan Anggota.

(5) Panitia Pemilihan mengucapkan sumpah/janji dipimpin oleh Ketua 
Panitia.

(6) Susunan sumpah/janji Anggota Panitia Pemilihan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (5) adalah sebagai berikut:
“Demi Allah (Tuhan), Saya bersumpah/berjanji:
Bahwa Saya akan memenuhi tugas dan kewajiban Saya sebagai 
Anggota Panitia Pemilihan Kepala Desa dengan sebaik-baiknya;
Bahwa Saya akan menyelenggarakan Pemilihan Kepala Desa sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan dengan berpedoman pada 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945;
Bahwa Saya dalam menjalankan tugas dan kewajiban, tidak akan 
tunduk pada tekanan dan pengaruh apa pun dari pihak mana pun 
yang bertentangan dengan peraturan perundang-undangan;
Bahwa Saya dalam menjalankan tugas dan kewenangan, akan bekerja 
dengan sungguh-sungguh, jujur, adil, dan cermat demi suksesnya 
Pemilihan Kepala Desa, tegaknya demokrasi dan keadilan, serta 
mengutamakan kepentingan Negara Republik Indonesia daripada 
kepentingan pribadi atau golongan”.

(7) Guna.........

f
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(7) Guna kelancaran pelaksanaan tugas Panitia Pemilihan membuat kop 
surat dan stempel Panitia Pemilihan Kepala Desa dengan bentuk dan 
ukuran sebagaimana contoh terlampir.

(8) Untuk kelancaran pelaksanaan tugas Panitia Pemilihan dapat 
membentuk Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara.

(9) Jumlah anggota Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara paling 
banyak 7 (tujuh) orang.

(10) Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara mengucapkan 
sumpah/janji dipimpin oleh Ketua Kelompok Penyelenggara 
Pemungutan Suara sebelum pelaksanaan pemungutan suara.

(11) Susunan sumpah/janji Anggota Kelompok Penyelenggara Pemungutan 
Suara sebagaimana dimaksud pada ayat (10) adalah sebagai berikut:

“Demi Allah (Tuhan), Saya bersumpah/beijanji:
Bahwa Saya akan memenuhi tugas dan kewajiban Saya sebagai 
Anggota KPPS Pemilihan Kepala Desa dengan sebaik-baiknya;
Bahwa Saya akan menyelenggarakan Pemilihan Kepala Desa sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan dengan berpedoman pada 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945;
Bahwa Saya dalam menjalankan tugas dan kewajiban tidak akan 
tunduk pada tekanan dan pengaruh apa pun dari pihak mana pun 
yang bertentangan dengan peraturan perundang-undangan;
Bahwa Saya dalam menjalankan tugas dan kewenangan, akan bekeija 
dengan sungguh-sungguh, jujur, adil, dan cermat demi suksesnya 
Pemilihan Kepala Desa, tegaknya demokrasi dan keadilan, serta 
mengutamakan kepentingan Negara Republik Indonesia daripada 
kepentingan pribadi atau golongan”.

5. Ketentuan Pasal 17 ayat (3) huruf g dan huruf i dihapus, huruf h 
diubah, diantara ayat (3) dan ayat (4) disisipkan 1 (satu) ayat baru yaitu 
ayat (3a), ayat (3), ayat (4), ayat (7), dan ayat (8) diubah, sehingga Pasal 
17 berbunyi sebagai berikut:

Pasal 17
(1) Masa pengumuman dan pendaftaran bakal Calon Kepala Desa 

dilaksanakan dalam jangka waktu 9 (sembilan) Hari terhitung sejak 
pengumuman.

(2) Dalam penerimaan pendaftaran sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
a. tempat pendaftaran adalah di sekretariat Panitia Pemilihan; dan
b. waktu pendaftaran dimulai hari pertama pengumuman 

dibukanya pendaftaran sampai dengan hari terakhir 
pendaftaran pada jam keija yang berlaku untuk Pemerintah 
Desa.

(3) Warga......

f
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(3)

b.

c.

d.

Warga Negara Republik Indonesia dapat mendaftarkan diri dengan 
cara mengajukan pendaftaran secara tertulis yang diajukan kepada 
Panitia Pemilihan dengan dilampiri syarat-syarat sebagai berikut;
a. fotokopi Kartu Tanda Penduduk Elektronik sebagai Warga 

Negara Republik Indonesia yang dilegalisasi Pejabat yang 
berwenang;
surat pemyataan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa yang 
dibuat oleh yang bersangkutan di atas kertas segel atau 
bermeterai cukup;
surat pemyataan memegang teguh dan mengamalkan Pancasila, 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, 
mempertahankan dan memelihara keutuhan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia dan Bhineka Tunggal Ika, yang dibuat oleh 
yang bersangkutan di atas kertas segel atau bermeterai cukup;
fotokopi ijazah atau tanda lulus pendidikan atau surat 
keterangan pengganti ijazah atau tanda lulus pendidikan dari 
tingkat dasar sampai dengan ijasah atau tanda lulus pendidikan 
terakhir yang sah dan dilegalisasi oleh Pejabat yang berwenang 
atau surat pemyataan dari pejabat yang berwenang; 
fotokopi Akta kelahiran atau surat keterangan kenal lahir yang 
dilegalisasi oleh pejabat berwenang;
surat pemyataan bersedia dicalonkan menjadi Kepala Desa yang 
dibuat oleh yang bersangkutan di atas kertas segel atau 
bermeterai cukup; 

dihapus;
surat pemyataan tidak sedang menjalani hukuman pidana 
penjara yang dibuat oleh yang bersangkutan di atas kertas segel 
atau bermeterai cukup;
dihapus;
surat keterangan dari ketua pengadilan bahwa tidak pernah 
dijatuhi pidana penjara berdasarkan putusan pengadilan yang 
telah mempunyai kekuatan hukum tetap karena melakukan 
tindak pidana yang diancam dengan pidana penjara paling 
singkat 5 (lima) tahun atau lebih, kecuali 5 (lima) tahun setelah 
selesai menjalani pidana penjara dan mengumumkan secara 
jujur dan terbuka kepada publik bahwa yang bersangkutan 
pemah dipidana serta bukan sebagai pelaku kejahatan 
berulang-ulang;
surat keterangan dari ketua pengadilan negeri bahwa tidak 
sedang dicabut hak pilihnya sesuai dengan putusan pengadilan 
yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap; 

surat keterangan berbadan sehat dari rumah sakit umum 
daerah atau Pusat Kesehatan Masyarakat;
surat pemyataan dari yang bersangkutan bahwa tidak pemah 
menjadi Kepala Desa selama 3 (tiga) kali masa jabatan yang 
dibuat oleh yang bersangkutan di atas kertas segel atau 
bermeterai cukup;

n. surat......

e.

f.

g-
h.

1.

J-

k.

1.

m
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n. surat keterangan dari Pemerintah Daerah bahwa yang 
bersangkutan tidak pemah menjadi Kepala Desa selama 3 (tiga) 
kali masa jabatan;

o. surat pernyataan sanggup bertempat tinggal di wilayah Desa 
setempat selama menjabat Kepala Desa yang dibuat oleh yang 
bersangkutan di atas kertas segel atau bermeterai cukup;

p. Surat Keterangan Catatan Kepolisian dari Kepolisian Republik 
Indonesia;

q. surat pernyataan tidak akan mengundurkan diri dalam proses 
pemilihan Kepala Desa apabila telah ditetapkan sebagai Calon 
Kepala Desa, yang dibuat oleh yang bersangkutan diatas kertas 
segel atau bermeterai cukup;

r. fotokopi keputusan pengangkatan bekeija/pernah bekerja di 
lembaga pemerintahan bagi pelamar yang mempunyai 
pengalaman bekerja/pemah bekerja di lembaga pemerintahan;

s. daftar riwayat hidup; dan
t. pasfoto berwarna terbaru ukuran 4 cm x 6 cm sebanyak 6 

(enam) lembar dan 2 cm x 3 cm sebanyak 2 (dua) lembar beserta 
softcopynya.

(3a) Anggota BPD yang mencalonkan diri dalam pemilihan Kepala Desa, 
selain harus memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (3), harus membuat surat pernyataan berhenti sebagai anggota 
BPD saat ditetapkan sebagai calon Kepala Desa.

(4) Format surat sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf b, huruf c, 
huruf f, huruf h, huruf m, huruf o dan huruf q dan ayat (3a) 
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

(5) Yang dimaksud lembaga pemerintahan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (3) huruf r adalah:
a. Badan Perwakilan Desa atau Badan Permusyawaratan Desa;
b. Pemerintah Desa, Pemerintah Kabupaten/Kota atau Pemerintah 

Provinsi;
c. Kementerian/Lembaga Negara lainnya; atau
d. Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, atau 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

(6) Pakaian bakal Calon Kepala Desa dalam pasfoto sebagaimana 
dimaksud pada ayat (3) huruf t adalah Pakaian Sipil Lengkap/ 
Nasional.

(7) Kepala Desa, Perangkat Desa, PNS, Anggota TNI/POLRI, Pegawai 
BUMN/BUMD/BUMDesa yang mencalonkan diri dalam pemilihan 
Kepala Desa, selain harus melampirkan persyaratan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (3) harus melampirkan surat izin dari Pejabat 
yang berwenang.

(8) Berkas.......

f
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(8) Berkas lamaran bakal Calon Kepala Desa sebagaimana dimaksud 
pada ayat (3), ayat (3a) dan ay at (7), dibuat rangkap 3 (tiga) yang 
peruntukannya diatur sebagai berikut:
a. 1 (satu) bendel asli untuk Panitia Pemilihan;
b. 1 (satu) bendel salinan untuk Tim Pengendali; dan
c. 1 (satu) bendel salinan untuk Panitia Pemilihan Kabupaten.

6. Ketentuan Pasal 18 ayat (3) dihapus dan ayat (5) diubah, sehingga Pasal
18 berbunyi sebagai berikut:

Pasal 18
(1) Surat izin cuti bagi Kepala Desa yang mencalonkan diri dalam 

pemilihan Kepala Desa diberikan terhitung sejak ditetapkan sebagai 
calon sampai dengan selesainya pelaksanaan penetapan calon 
terpilih.

(2) Surat izin cuti bagi Perangkat Desa yang akan mencalonkan diri 
dalam pemilihan Kepala Desa diberikan terhitung sejak yang 
bersangkutan terdaftar sebagai bakal calon Kepala Desa sampai 
dengan selesainya pelaksanaan penetapan calon terpilih.

(3) dihapus.

(4) Surat izin cuti bagi pegawai BUMN/BUMD/BUMDesa diberikan 
terhitung sejak ditetapkan sebagai calon sampai dengan selesainya 
pelaksanaan penetapan calon terpilih.

(5) Pengajuan izin cuti sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2) 
dan ayat (4) diajukan sebelum mendaftarkan diri sebagai bakal Calon 
Kepala Desa.

7. Ketentuan Pasal 43 ayat (1) huruf b diubah, sehingga Pasal 43 berbunyi
sebagai berikut:

Pasal 43
(1) Dalam hal TPS sebagaimana dimaksud dalam Pasal 42 ayat (4)

beijumlah 1 (satu) TPS berlaku ketentuan sebagai berikut:
a. ruang pemungutan suara harus berjumlah ganjil dan paling 

sedikit 3 (tiga) ruang pemungutan suara;
b. dalam satu ruang pemungutan suara dapat terdiri dari 1 (satu) 

atau lebih bilik pemungutan suara, dan 1 (satu) atau lebih 
kotak suara;

c. dalam bilik pemungutan suara sebagaimana dimaksud pada 
huruf b berisi peralatan coblos atau seperangkat peralatan e- 
Voting;

d. ruang pemungutan suara sebagaimana dimaksud pada huruf a 
diatur berdasarkan jumlah pemilih tetap yang ada di Dusun, 
gabungan Dusun, Rukun Warga, gabungan Rukun Warga, 
Rukun Tetangga atau gabungan Rukun Tetangga; dan

e. dalam.
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e. dalam hal ruang pemungutan suara diatur berdasarkan 

gabungan dusun, gabungan RW atau gabungan RT harus 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
1. Penentuan jumlah pemilih setiap ruang pemungutan suara 

memperhatikan pemerataan jumlah pemilih;
2. Penetapan pemilih setiap ruang pemungutan suara dengan 

memperhatikan letak georafis dan batas wilayah RW/RT; 
dan

3. Pemilih dalam satu RT harus ditetapkan dalam 1 (satu) 

ruang pemungutan suara yang sama.

(2) Dalam Ruang pemungutan suara sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) huruf a sekurang-kurangnya terdiri dari kelengkapan sebagai 

berikut:
meja dan kursi panitia pemilihan; 
tempat duduk saksi; 
tempat antrian pemilih; 
ruang tunggu para pemilih; 
meja dan kursi calon; 
foto dan nomor calon Kepala Desa; 
ruang pemunggutan dan penghitungan suara; 

bilik pemungutan suara;
meja dan alat kelengkapan pemberian suara; 

alat dan alas coblos atau seperangkat alat e-Voting. 
kotak suara atau kotak print-out suara bila dilaksanakan 

dengan menggunakan e-Voting; 

kertas dan alat perhitungan suara; dan 

perlengkapan lain yang dipandang perlu.

a.
b.
c.
d.
e.
f.
g
h.
i.
j-
k.

l. 
m

8. Ketentuan Pasal 56 diubah, sehingga Pasal 56 berbunyi sebagai berikut:

Pasal 56

(1) Calon Kepala Desa yang dinyatakan terpilih adalah calon yang 

memperoleh suara paling banyak.

(2) Dalam hal Calon Kepala Desa yang memperoleh suara paling
banyak lebih dari 1 (satu) orang dengan jumlah TPS sebanyak 1
(satu), Calon Kepala Desa Terpilih ditetapkan berdasarkan
perolehan suara paling banyak ruang pemungutan suara dengan 

jumlah ruang pemungutan suara yang lebih banyak.

(3) Dalam hal Calon Kepala Desa yang memperoleh suara paling
banyak lebih dari 1 (satu) orang dengan jumlah TPS lebih dari 1
(satu), Calon Kepala Desa Terpilih ditetapkan berdasarkan
perolehan suara paling banyak TPS dengan jumlah TPS yang lebih 

banyak.

(4) Dalam.......
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(4) Dalam hal Calon Kepala Desa yang memperoleh suara paling 

banyak lebih dari 1 (satu) orang sebagaimana dimaksud pada ayat 

(2) atau ayat (3) masih sama, maka Calon Kepala Desa Terpilih 

ditetapkan berdasarkan perolehan suara paling banyak pada Ruang 
Pemungutan Suara/TPS dengan DPT yang paling banyak.

(5) Apabila perolehan suara Calon Kepala Desa pada Ruang 

Pemungutan Suara/TPS dengan DPT yang paling banyak 

sebagaimana dimaksud pada ayat (4) masih memperoleh suara 

yang sama maka digunakan jumlah DPT paling banyak urutan 

berikutnya.

(6) Dalam hal Calon Kepala Desa yang memperoleh suara paling 

banyak lebih dari 1 (satu) orang sebagaimana dimaksud pada ayat 

(5) masih sama, maka Calon Kepala Desa Terpilih ditetapkan 

berdasarkan perolehan suara paling banyak pada Ruang 

Pemungutan Suara/TPS dengan jumlah kehadiran pemilih yang 

paling banyak.

(7) Apabila perolehan suara Calon Kepala Desa pada Ruang 

Pemungutan Suara /TPS dengan jumlah kehadiran pemilih yang 

paling banyak sebagaimana dimaksud pada ayat (6) masih 

memperoleh suara yang sama maka digunakan jumlah kehadiran 

pemilih paling banyak urutan berikutnya.

9. Ketentuan Pasal 57 diubah, sehingga Pasal 57 berbunyi sebagai berikut:

Pasal 57

(1) Biaya pemilihan Kepala Desa dibebankan pada APBD.

(2) Biaya pemilihan Kepala Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
untuk pengadaan surat suara, kotak suara, kelengkapan peralatan 

lainnya, honorarium panitia, sosialisasi dan biaya pelantikan.

(3) Biaya pemilihan Kepala Desa selain untuk sebagaimana dimaksud 

pada ayat (2) dapat dibebankan pada APBDesa.

(4) Biaya pemilihan Kepala Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 
digunakan untuk rapat-rapat dan kebutuhan pada pelaksanaan 

pemungutan suara.

10. Ketentuan pada Lampiran diubah sehingga menjadi sebagaimana 

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan 

dari Peraturan Bupati ini.

Pasal II.



15

Pasal II

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Boyolali.

Ditetapkan di Boyolali 
pada tanggal -2S 1^1 2019

^UPATI BOYOLALI,

f SENO SAMODRO

Diundangkan di Boyolali 
pada tanggal 28 2019

Plh. SEKRETARIS DAERAH
KABUPATj N BOYOLALI,

Telah diteliti I
Bagian Hukum 

Setda
Paraf , ■

BERITA DAERAH KABUPATEN BOYOLALI TAHUN 2019 NOMOR <5)



LAMPIRAN
PERATURAN BUPATI BOYOLALI 
NOMOR TAHUN 2019 
TENTANG
PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI 
NOMOR 21 TAHUN 2016 TENTANG TATA 
CARA PEMILIHAN KEPALA DESA

A. CONTOH KOP SURAT DAN STEMPEL PANITIA PEMILIHAN KEPALA DESA
1. CONTOH KOP SURAT DAN PENANDATANGANAN SURAT PANITIA 

PEMILIHAN

PANITIA PEMILIHAN KEPALA DESA
DESA...............................KECAMATAN......................

KABUPATEN BOYOLALI

Panitia Pemilihan Kepala Desa
Desa..............................Kecamatan.................

Kabupaten Boyolali

Stempei Panitia

Ketua

2. CONTOH STEMPEL PANITIA PEMILIHAN KEPALA DESA

PANITIA PEMILIHAN KEPALA DESA
DESA.............  KECAMATAN................

KABUPATEN BOYOLALI 2 cm

6.5 cm

KETERANGAN:
1. Tinta
2. Huruf

Ungu
Arial ukuran 7
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E. FORMAT CONTOH SURAT PERNYATAAN BERTAKWA KEPADA TUHAN YANG 
MAHA ESA

SURAT PERNYATAAN
BERTAKWA KEPADA TUHAN YANG MAHA ESA

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya :

Nama 

NIK
Tempat/tanggal lahir 

Agama
Jenis Kelamin 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Alamat :
menyatakan dengan sesungguhnya bahwa saya :
1. bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;
2. sebagai rakyat yang hidup di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia 

yang berlandaskan Pancasila dan UUD 1945, akan selalu menjaga persatuan 

dan kesatuan bangsa, serta menjaga kerukunan antar umat beragama.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dalam keadaan sehat jasmani 

dan rohani serta tidak berada dalam tekanan pihak manapun. Seluruh 

keterangan yang saya berikan adalah oenar dan saya bersedia dituntut dimuka 

pengadilan serta bersedia menerima segala konsekuensi apabila keterangan yang 

saya berikan dikemudian hari ternyata tidak benar.

Yang membuat pernyataan

Meterai 
Rp. 6.000,-



F FORMAT CONTOH SURAT PERNYATAAN MEMEGANG TEGUH DAN MENGAMAL^^N %CASILA, UUD 1945, MEMPERTAHANKAN DAN 

MEMELRIARA KEUTUHAN NKRI DAN BHINEKA TUNGGAL IKA

SURAT PERNYATAAN
MEMEGANG TEGUH DAN MENGAMALKAN PANCASILA, UUD 1945, 

MEMPERTAHANKAN DAN MEMELIHARA KEUTUHAN NKRI DAN
BHINEKA TUNGGAL IKA

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya ;

Nama 

NIK
Tempat/ tanggal lahir 

Agama

Jenis Kelamin 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Alamat :
menyatakan dengan sesungguhnya bahwa saya :
1. adalah warga Negara Kesatuan Republik Indonesia memegang teguh dan 

mengamalkan Pancasila sebagai Dasar Negara. Undang-Undang Dasar 1945 

dan mempertahankan dan memelihara keutuhan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia dan Bhineka Tunggal Ika.
2. tidak pernah terlibat dalam gerakan separatis, tidak pernah melakukan 

gerakan secara inskonstitusional atau dengan kekerasan untuk mengubah 

Dasar Negara serta tidak pernah melanggar Undang-Undang Dasar Negara 

Repupblik Indonesia Tahun 1945.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dalam keadaan sehat jasmani 

dan rohani serta tidak berada dalam tekanan pihak manapun. Seluruh 

keterangan yang saya berikan adalah benar dan saya bersedia dituntut dimuka 

pengadilan serta bersedia menerima segala konsekuensi apabila keterangan yang 

saya berikan dikemudian hari ternyata tidak benar.

Yang membuat pernyataan

Meterai 
Rp. 6.000,-



G. FORMAT CONTOH SURAT PERNYATAAN BERSEDIA DICALONKAN MENJADI 
KEPALA DESA

SURAT PERNYATAAN
BERSEDIA DICALONKAN MENJADI KEPALA DESA

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya :

Nama 

NIK
Tempat/ tanggal lahir 

Agama
Jenis Kelamin 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Alamat :
menyatakan dengan sesungguhnya bahwa saya bersedia dicalonkan menjadi 

Kepala Desa.
Demikian surat pernyataan ini saya buat dalam keadaan sehat jasmani 

dan rohani serta tidak berada dalam tekanan pihak manapun. Seluruh 

keterangan yang saya berikan adalah benar dan saya bersedia dituntut dimuka 

pengadilan serta bersedia menerima segala konsekuensi apabila keterangan yang 

saya berikan dikemudian hari ternyata tidak benar.

Yang membuat pernyataan

Meterai 
Rp. 6.000,-



H. FORMAT CONTOH SURAT PERNYATAAN TIDAK SEDANG MENJALANI 
HUKUMAN PIDANA PENJARA

SURAT PERNYATAAN
TIDAK SEDANG MENJALANI HUKUMAN PIDANA PENJARA

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya :

Nama 

NIK
Tempat/ tanggal lahir 

Agama
Jenis Kelamin 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Alamat :
menyatakan dengan sesungguhnya bahwa saya tidak sedang menjalam hukuman 

pidana penjara.
Demikian surat pernyataan ini saya buat dalam keadaan sehat jasmani 

dan rohani serta tidak berada dalam tekanan pihak manapun. Seluruh 

keterangan yang saya berikan adalah benar dan saya bersedia dituntut dimuka 

pengadilan serta bersedia menerima segala konsekuensi apabila keterangan yang 

saya berikan dikemudian hari ternyata tidak benar.

Yang membuat pernyataan

Meterai 
Rp. 6.000,-



I. FORMAT CONTOH SURAT FERNY ATAAN TIDAK PERNAH MENJABAT 
SEBAGAI KEPALA DESA SELAMA 3 (TIGA) KALI MASA JABATAN

SURAT PERNYATAAN
TIDAK PERNAH MENJABAT SEBAGAI KEPALA DESA SELAMA 

3 (TIGA) KALI MASA JABATAN

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya :

Nama 

NIK
Tempat/ tanggal lahir 

Agama
denis Kelamin 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Alamat
menyatakan dengan sesungguhnya bahwa saya tidak pernah menjabat sebagai 

Kepala Desa atau sebutan lainnya selama 3 (tiga) kali masa jabatan baik 

berturut-turut maupun tidak berturut-turut di seluruh wilayah Negara Kesatuan 

Republik Indonpsia.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dalam keadaan sehat jasmani 

dan rohani serta tidak berada dalam tekanan pihak manapun. Seluruh 

keterangan yang saya berikan adalah benar dan saya bersedia dituntut dimuka 

pengadilan serta bersedia menerima segala konsekuensi apabila keterangan yang 

saya berikan dikemudian hari ternyata tidak benar.

Yang membuat pernyataan

Meterai 
Rp. 6,000,-



J. FORMAT CONTOH SURAT PERNYATAAN SANGGUP BERTEMPAT TINGGAL 
DI WILAYAH DESA SETEMPAT SELAMA MENJABAT KEPALA DESA

SURAT PERNYATAAN
SANGGUP BERTEMPAT TINGGAL DI WILAYAH DESA SETEMPAT SELAMA

MENJABAT KEPALA DESA

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya :

Nama 

NIK
Tempat/ tanggal( lahir 

Agama
Jenis Kelamin 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Alamat ' :
menyatakan dengan sesungguhnya bahwa saya sanggup bertempat tinggal 

diwilayah Desa setempat selama menjabat sebagai Kepala Desa.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dalam keadaan sehat jasmani 

dan rohani serta tidak berada dalam tekanan pihak manapun. Seluruh 

keterangan yang saya berikan adalah benar dan saya bersedia dituntut dimuka 

pengadilan serta bersedia menerima segala konsekuensi apabila keterangan yang 

saya berikan dikemudian hari ternyata tidak benar.

Yang membuat pernyataan

Meterai 
Rp. 6.000,-



K. FORMAT CONTOH SURAT PERNYATAAN TIDAK AKAN MENGUNDURKAN 
DIRI DALAM PROSES PEMILIHAN KEPALA DESA APABILA TELAH 
DITETAPKAN SEBAGAI CALON KEPALA DESA

SURAT PERNYATAAN
TIDAK AKAN MENGUNDURKAN DIRI DALAM PROSES PEMILIHAN KEPALA 

DESA APABILA TELAH DITETAPKAN SEBAGAI CALON KEPALA DESA

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya :

Nama 

NIK
Tempat/tanggal lahir 

Agama

Jenis Kelamin 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Alamat :
menyatakan dengan sesungguhnya bahwa saya :
1. sanggup tidak akan mengundurkan diri dalam proses pemilihan Kepala Desa 

apabila telah ditetapkan sebagai Galon Kepala Desa.
2. sanggup membayar denda sebesar Rp. 50.000.000,- (Lima puluh juta rupiah) 

apabila mengudurkan diri sebagai Galon Kepala Desa.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dalam keadaan sehat jasmani 

dan rohani serta tidak berada dalam tekanan pihak manapun. Seluruh 

keterangan yang saya berikan adalah benar dan saya bersedia dituntut dimuka 

pengadilan serta bersedia menerima segala konsekuensi apabila keterangan yang 

saya berikan dikemudian hari ternyata tidak benar.

Yang membuat pernyataan

Meterai 
Rp. 6.000,-



L. FORMAT SURAT UNDANGAN

SURAT UNDANGAN PEMUNGUTAN SUARA

Bahwa dalam rangka pelaksanaan pemungutan suara pada Pemilihan

Kepala Desa .......................................................... Kecamatan
...........................................Kabupaten Boyolali, diberitahukan kepada :

Nama Pemilih 

N I K
Nomor Urut dalam DPT 

Alamat

Untuk memberikan suara pada :

Hari/tanggal : ..................................................
Temprit : ..................................................
TPS/Ruang Pemungutan Suara Nomor : ......................

j a m : 08.00 WIB s.d 14.00 WIB

PANITIA PEMILIHAN KEPALA DESA
DESA.......................................................

KETUA

Catatan :
1. Agar membawa Identitas diri (KTP atau identitas lainnya) dan surat undangan pada 

hari dan tanggal pemungutan suara tersebut diatas.
2. Pelaksanaan perhitungan suara dilaksanakan setelah pukul 14.00 WIB sampai

dengan selesai.
3. Pemilih yang menyandang cacat, diberi kemudahan dalam memberikan suara dapat 

dibantu Panitia atau orang lain atas permintaan pemilih atas seizin ketua panitia.

.Potong disini.

TANDA TERIMA
Telah disampaikan surat undangan pemungutan suara kepada :

Nama Pemilih 

N I K

Nomor Urut dalam DPT 

Alamat

Yang menerima



M. CONTOH BERITA ACARA PENYAMPAIAN SURAT UNDANGAN KEPADA PARA 
PEMILIH

PANITIA PEMILIHAN KEPALA DESA
DESA....................................KECAMATAN..........................

KABUPATEN BOYOLALI

BERITA ACARA
PENYAMPAIAN SURAT UNDANGAN KEPADA PARA PEMILIH PADA PEMILIHAN

KEPALA DESA............................................. KECAMATAN...............................................
KABUPATEN BOYOLALI

Nomor :

Pad a hari ini, ............................. tanggal ................................
bulan......................... tahun ................................................... Kami, Panitia Pemilihan
Kepala Desa, Desa ................................ Kecamatan................................. •••••
Kabupaten Boyolali, telah selesai mengirimkan Surat Undangan kepada Pemilih 
sebagai berikut :

1. Jumlah Surat Undangan
2. Jumlah Surat Undangan diterima Pemilih
3. Jumlah Surat:Undangan tidak tersampaikan/ 

diambil Pemilih
dengan perincian data Pemilih sebagai berikut

lembar
lembar

lembar.

No. Nomor Urut 
Dalam DPT

N a m a Alamat

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
dst

Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana 
mestinya.

PANITIA PEMILIHAN KEPALA DESA

KETUA

Stempel Panitia
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0. SURAT PERNYATAAN MENJAGA KERAHASIAN PEMILIH

SURAT PERNYATAAN 
MENJAGA KERAHASIAN PEMILIH

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya :

Nama :

NIK :

Alamat :
menyatakan dengan sesungguhnya bahwa saya bersedia membantu pemilih 

karena pemilih tunanetra/tunadaksa atau mempunyai halangan fisik* lainnya 

dan bersedia menjaga kerahasiaan pilihan pemilih.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dalam keadaan sehat jasmani 

dan rohani serta tidak berada dalam tekanan pihak manapun. Seluruh 

keterangan yang saya berikan adalah benar dan saya bersedia dituntut dimuka 

pengadilan serta bersedia menerima segala konsekuensi apabila keterangan yang 

saya berikan di kemudian hari ternyata tidak benar.

Yang membuat pernyataan

Mengetahui
Ketua Panitia Pemilihan/KPPS 

Desa............

"'Coret yang tidak perlu



P. CONTOH BERITA ACARA PEMERIKSANAAN DAN PENELITIAN 
PERLENGKAPAN PEMILIHAN KEPALA DESA 
1. APABILA TPS HANYA 1 (SATU) TAN PA PEMBENTUKAN KPPS

PANITIA PEMILIHAN KEPALA DESA
DESA.......................................KECAMATAN............................................

KABUPATEN BOYOLALI

BERITA ACARA
BASIL PEMERIKSAAN DAN PENELITIAN PERLENGKAPAN PEMILIHAN KEPALA
DESA DESA...........................................KECAMATAN............................................................

KABUPATEN BOYOLALI 
Nomor : .............................

Pada hari ini, ....................... tanggal ........ bulan ....................... tahun
jam .............. WIB, Kami, Panitia Pemilihan Kepala Desa, Desa

............................ Kecamatan ................................. Kabupaten Boyolali, telah
mengadakan penjelasan teknis tentang pemilihan kepala desa dan telah 
mengadakan pemeriksaan dan penelitian perlengkapan Pemilihan Kepala Desa 

dengan keadaan :
1. Perlengkapan dalam Pemilihan Kepala Desa memenuhi ketentuan sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan yang ada sehingga pelaksanaan 
Pemilihan Kepala Desa dapat dilaksanakan.

2. Jumlah Surat Suara Ruang Pemungutan Suara Nomor ........
■ Jumlah Surat Suara sesuai dengan DPT ; ................... lembar
■ Jumlah Surat Suara Cadangan
■ Jumlah Surat Suara Keseluruhan

Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana 

mestinya.

PANITIA PEMILIHAN KEPALA DESA

lembar
lembar

Ketua
Stempel
Panitia

/\1N VwJVjrw 1miMiiii-v 1 ^ -------- '
Nama Tanda Tangan

1.
2. 1

3.
4.

Dst

ori.iYOi-orY.ivoi . ----
, Nama Tanda Tangan

1
2
3
4
5.



2. APABILA TPS HANYA 1 (SATU) DENGAN PEMBENTUKAN KPPS

PANITIA PEMILIHAN KEPALA DESA
DESA................................. KECAMATAN........................

KABUPATEN BOYOLALI

RERITA ACARA
BASIL PEMERIKSAAN DAN PENELITIAN PERLENGKAPAN PEMILIHAN KEPALA
DESA DESA.......................................... KECAMATAN............................................................

KABUPATEN BOYOLALI 
Nomor : .............................

Pada hari ini, ....................... tanggal
bulan....................................... tahun .................... Jam .............. WIB,
Ruang Pemungutan Suara Nomor ...... Pemilihan Kepala

Kami, KPPS 
Desa, Desa

Kecamatan ...........................................  Kabupaten Boyolali, telah
mengadakan penjelasan teknis tentang pemilihan kepala desa dan telah 
mengadakan pemeriksaan dan penelitian perlengkapan Pemilihan Kepala Desa
dengan keadaan : .
1. Perlengkapan dalam Pemilihan Kepala Desa memenuhi ketentuan sesuai

dengan peraturan perundang-undangan yang ada sehingga pelaksanaan 

Pemilihan Kepala Desa dapat dilaksanakan.
2. Jumlah Surat Suara KPPS Nomor.................

■ Jumlah Surat Suara sesuai dengan DPT
■ Jumlah Surat Suara Cadangan
■ Jumlah Surat Suara Keseluruhan

Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana 

mestinya.

lembar
lembar
lembar

KETUA KPPS
Stempel
Panitia

ANGGOTA KPPS RUANG PEMUNGUTAN SUARA NOMOR.........DESA

Nama Tanda Tangan
1.
2.
3.
4.

Dst

C5/\iVOi-o/\xvoi . --------
Nama Tanda Tangan

1
9
3
4
5.



3. APABILA TPS LEBIH DARI (SATU)

PANITIA PEMILIHAN KEPALA DESA
DESA .................................KECAMATAN............................

KABUPATEN BOYOLALI

RE RITA ACARA
BASIL PEMERIKSAAN DAN PENELITIAN PERLENGKAPAN PEMILIHAN KEPALA
DESA DESA.......................................... KECAMATAN............................................................

KABUPATEN BOYOLALI 
Nomor : .............................

Pada hari ini, ....................... tanggal ................................
tahun ....................  Jam ..............  WIB, Kami, KPPS TPS

Desa ............................... Kecamatanbulan................... .............
Nomor ...... Pemilihan Kepala Desa,

Kabunaten Boyolali, telah mengadakan penjelasan teknis
t'entang " pemilihan "kepala desa dan telah mengadakan pemeriksaan dan 
oenelitian perlengkapan Pemilihan Kepala Desa dengan keadaan :
3 PerlengLpan dalam Pemilihan Kepala Desa memenuhi ketentuan sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan yang ada sehmgga pelaksana 

Pemilihan Kepala Desa dapat dilaksanakan.
4. Jumlah Surat Suara KPPS Nomor.................

• Jumlah Surat Suara sesuai dengan DPT
• Jumlah Surat Suara Cadangan 
■ Jumlah Surat Suara Keseluruhan

Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

lembar
lembar
lembar

KETUA KPPS
Stempel
Panitia

ANGGOTA KPPS TPS NOMOR.........DESA

Nama
1.
2.
3.
4.

Dst

Tanda Tangan

SAKSI-SAKSl :
Nama

1.

3.
4.
5.

Tanda Tangan



O. FORMAT SURAT PERNYATAAN PEMILIH KEHILANGAN SURAT UNDANGAN, 
SURAT UNDANGANNYA RUSAK ATAU BELUM MENERIMA SURAT
UNDANGAN

SURAT PERNYATAAN
PEMILIH YANG KEHILANGAN SURAT UNDANGAN, SURAT UNDANGANNYA 

RUSAK ATAU BELUM MENERIMA SURAT UNDANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya :

Nama :

NIK :
Nomor Urut DPT/Salinan DPT :

Alamat :
menyatakan dengan sesungguhnya bahwa saya kehilangan surat undangan / 

surat undangannya rusak dan tidak dapat terbaca dengan jelas / belum 

menerima surat undangan* dan benar benar belum menggunakan hak pilih.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dalam keadaan sehat jasmani 

dan rohani serta tidak berada dalam tekanan pihak manapun. Seluruh 

keterangan yang saya berikan adalah benar dan saya bersedia dituntut dimuka 

pengadilan serta bersedia menerima segala konsekuensi apabila keterangan yang 

saya berikan dikemudian hari ternyata tidak benar.

Yang membuat pernyataan

Keterangan:
*coret yang tidak perlu.



R. CONTOH BERITA ACARA RAPAT PEMUNGUTAN SUARA 
1. APABILA JUMLAH TPS HANYA 1 (SATU) TANPA MEMBENTUK KPPS

PANITIA PEMILIHAN KEPALA DESA
DESA............................... KECAMATAN..................................

KABUPATEN BOYOLALI

BERITA ACARA 
RAPAT PEMUNGUTAN SUARA 

Nomor : .............................

Pada hari ini, ....................... tanggal ........................... bulan ................................
tahun ........... . Kami, Panitia Pemilihan Kepala Desa Ruang Pemungutan Suara
nomor ......... Desa ................................... Kecamatan ................................ . Kabupaten
Boyolali, telah mengadakan rapat pemungutan suara pada Pemilihan Kepala 
P)esa ........................................ . Kecamatan .............................................. Kabupaten
Boyolali.

Pemungutan suara telah berjalan dengan aman, tertib dan teratur serta 
tidak terdapat hal-hal yang bertentangan dengan ketentuan peraturan 
perundangan-undangan yang berlaku. Adapun jalannya pemungutan suara 
adalah sebagai berikut ;
1. Pemungutan suara dibuka pada jam 08.00 WIB dan ditutup pada jam 14.00 

WIB.
2. Jumlah Galon Kepala Desa yang berhak mengikuti Pemilihan : .................orang.
3. Jumlah Pemilih dalam DPT
4. Jumlah Pemilih yang menggunakan hak pilih
5. Jumlah Pemilih yang tidak menggunakan Hak pilih 
Kejadian-kejadian selama pelaksanaan rapat pemungutan suara :
a...............................................................................................................................
...........................................................................................................................................................

orang.
orang.
orang.

..........................................................................................................................
d. dst. _ . • 1 u
Berita Acara Rapat Pemungutan Suara ini Kami tanda tangani setelah
pelaksanaannya berjalan secara langsung, umum, bebas dan rahasia.

Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana

mestmya. PANITIA PEMILIHAN KEPALA DESA

Stempel Panitia
Ketua

/VlNVjrUrUlrt. rrt.iNilir\. *■ --- ------ --
Nama Tanda Tangan

1.
2.
3.
4.

dst.

SAKSI-SAKSl ;
Nama Tanda Tangan

1.
2.
3.
4.

dst. ---------- ----------------------------------------------



APABILA JUMLAH TPS HANYA 1 (SATU) DENGAN MEMBENTUK KPPS 

PANITIA PEMILIHAN KEPALA DESA
DESA....................................KECAMATAN.........................................

KABUPATEN BOYOLALI

RE RITA ACARA 
RAPAT PEMUNGUTAN SUARA 

Nomor : ...........................

Pada hari ini, .....................  tanggal ......................... bulan ................... ..........
tahun ............ Kami, KPPS Ruang Pemungutan Suara Nomor ........... Pemilihan
Kepala Desa, Desa ................................ Kecamatan .............................. Kabupaten
Boyolali, telah mengadakan rapat pemungutan suara pada Pemilihan Kepala 
I3esa ...................................... Kecamatan ........................................... Kabupaten
Boyolali.

Pemungutan suara telah berjalan dengan aman, tertib dan teratur serta 
tidak terdapat hal-hal yang bertentangan dengan ketentuan peraturan 
perundangan-undangan yang berlaku. Adapun jalannya pemungutan suara
adalah sebagai berikut : , . i
1. Pemungutan suara dibuka pada jam 08.00 WIB dan ditutup pada jam 14.00

WIB.
2. Jumlah Calon Kepala Desa yang berhak mengikuti Pemilihan : ............... orang.
3. Jumlah Pemilih dalam DPT
4. Jumlah Pemilih yang menggunakan hak pilih
5. Jumlah Pemili'h yang tidak menggunakan Hak pilih 
Kejadian-kejadian selama pelaksanaan rapat pemungutan suara
a....................................................................................................................
.........................................................................................................................................................

orang.
orang.
orang.

....................................................................................................................................
d. dst. _ .
Berita Acara Rapat Pemungutan Suara ini Kami tanda tangani
pelaksanaannya berjalan secara langsung, umum, bebas dan rahasia.

Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana

setelah

mestinya.

Stempel Panitia
KETUA KPPS

ANGGOTA KPPS RUANG PEMUNGUTAN NOMOR.......  DESA
Nama Tanda Tangan

1.
2.
3.
4.

dst.
SAKSI-SAKSI ; ________________ _____ ___________________

Nama Tanda Tangan
1.
2.
3.
4.

dst.



3. APABILA JUMLAH TPS LEBIH DARI 1 (SATU)

PANITIA PEMILIHAN KEPALA DESA
DESA................................. KECAMATAN................ .......

KABUPATEN BOYOLALI

B ERITA AC ARA 
RAPAT PEMUNGUTAN SUARA 

Nomor : .............................

Pada hari ini, ....................... tanggal ........................... bulan ................................
tahun ........... , Kami, KPPS TPS Nomor ............ Pemilihan Kepala Desa, Desa
................................... Kecamatan ................................... Kabupaten Boyolali, telah
mengadakan rapat pemungutan suara pada Pemilihan Kepala Desa
......................................... Kecamatan.............................................. Kabupaten Boyolali.

Pemungutan suara telah berjalan dengan aman, tertib dan teratur serta 
tidak terdapat hal-hal yang bertentangan dengan ketentuan peraturan 
perundangan-undangan yang berlaku. Adapun jalannya pemungutan suara 
adalah sebagai berikut :
1. Pemungutan suara dibuka pada jam 08.00 WIB dan ditutup pada jam 14.00 

WIB.
2. Jumlah Calon Kepala Desa yang berhak mengikuti Pemilihan : .................orang.
3. Jumlah Pemilih dalam DPT :  orang.
4. Jumlah Pemilih yang menggunakan hak pilih :  orang.
5. Jumlah Pemilih yang tidak menggunakan Hak pilih : .................................orang.
Kejadian-kejadian selama pelaksanaan rapat pemungutan suara :
a..............................................................................................................................................................
................................................................................................................................................................................................
...............................................................................................................................................................................................
d. dst.
Berita Acara Rapat Pemungutan Suara ini Kami tanda tangani setelah 
pelaksanaannya berjalan secara langsung, umum, bebas dan rahasia.

Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana 
mestinya.

KETUA KPPS
Stempel Panitia

ANGGOTA KPPS TPS NOMOR........ DESA

Nama Tanda Tangan
1.
2.
3.
4.

dst.

Nama Tanda Tangan
1.
2.
3.
4.

dst.



S. CONTOH BERITA ACARA PENGHITUNGAN SURAT SUARA RESMI YANG 
MASUK

1. APABILA JUMLAH TPS HANYA 1 (SATU) TANPA PEMBENTUKAN KPPS

PANITIA PEMILIHAN KEPALA DESA
DESA....:........................KECAMATAN.................................

KABUPATEN BOYOLALI

Pada

BERITA ACARA
PENGHITUNGAN SURAT SUARA RESMI YANG MASUK 

Nomor : .............................

hari
bulan.

ini, ....................... tanggal ......................... .
. tahun ............................................................ . Kami, Panitia

Pemilihan Kepala Desa Ruang Pemungutan Suara Nomor ...... , Desa
Kecamatan ............................................. Kabupaten Boyolali, telah

mengadakan penghitungan Surat Suara Resmi yang masuk.
Penghitungan Surat Suara Resmi yang masuk telah dilaksanakan 

dihadapan para Saksi dan masyarakat dengan aman, tertib dan teratur serta 
tidak terdapat hal-hal yang bertentangan dengan ketentuan peraturan 
perundangan-undangan yang berlaku. Dan setelah diadakan penghitungan 
jumlah kartu suara resmi yang masuk dan jumlah Pemilih yang hadir dan 
menggunakan Hak Pilihnya, diperoleh hasil sebagai berikut :
1. Jumlah Surat Suara Resmi yang masuk, sebanyak : ....................... orang.
2. Jumlah Pemilih yang hadir menggunakan Hak Pilih, sebanyak : ............orang.

Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana 
mestinya.

PANITIA PEMILIHAN KEPALA DESA
desa....................  KECAMATAN ................................

KABUPATEN BOYOLALI
Ketua

Stempel Panitia

ANGGOTA PANITIA PEMILIHAN KEPALA DESA :
Nama Tanda Tangan

1.
2.
3.
4.

dst.
SAKSI-SAKSI :

1 Nama Tanda Tangan
1.
2.
3.
4.

dst.



2. APABILA JUMLAH TPS HANYA 1 (SATU) DENGAN PEMBENTUKAN KPPS

PANITIA PEMILIHAN KEPALA DESA
DESA................................. KECAMATAN......................................

KABUPATEN BOYOLALI

BERITA ACARA
PENGHITUNGAN SURAT SUARA RESMI YANG MASUK 

Nomor : .............................

Pada hari
bulan............................
Ruang Pemungutan

ini, ................... tanggal ...........................
.. tahun .................................................. . Kami, KPPS
Suara Nomor ...... Pemilihan Kepala Desa, Desa

Kecamatan ............................................. Kabupaten Boyolali, telah
mengadakan penghitungan Surat Suara Resmi yang masuk.

Penghitungan Surat Suara Resmi yang masuk telah dilaksanakan 
dihadapan para Saksi dan masyarakat dengan aman, tertib dan teratur serta 
tidak terdapat hal-hal yang bertentangan dengan ketentuan peraturan 
perundangaii-undangan yang berlaku. Dan setelah diadakan penghitungan 
jumlah kartu suara resmi yang masuk dan jumlah Pemilih yang hadir dan 
menggunakan Hak Pilihnya, diperoleh hasil sebagai berikut;
1. Jumlah Surat Suara Resmi yang masuk, sebanyak : ....................... orang.
2. Jumlah Pemilih yang hadir menggunakan Hak Pilih, sebanyak : ............orang.

Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana 

mestinya.

Stempel Panitia

KETUA KPPS

ANGGOTA KPPS RUANG PEMUNGUTAN SUARA NOMOR .....DESA
1 ----------------------------------------------------------------------------—1

Nama Tanda Tangan
1.
2,
3.
4.

dst.
SAKSI-SAKSI :

Nama Tanda Tangan
1.
2.
3.
4.

dst.



3. APABILA JUMLAH TPS LEBIH DARI 1 (SATU)

PANITIA PEMILIHAN KEPALA DESA
DESA............................... KECAMATAN......................

KABUPATEN BOYOLALI

B ERITA AC ARA
PENGHITUNGAN SURAT SUARA RESMI YANG MASUK 

Nomor : .............................

Pada hari ini, ....................... tanggal ................................
bulan....................................... tahun............................................................ . Kami, KPPS TPS
Nomor ...... Pemilihan Kepala Desa, Desa ................................... Kecamatan
............................................. Kabupaten Boyolali, telah mengadakan penghitungan
Surat Suara Resmi yang masuk.

Penghitungan Surat Suara Resmi yang masuk telah dilaksanakan 
dihadapan para Saksi dan masyarakat dengan aman, tertib dan teratur serta 
tidak terdapat hal-hal yang bertentangan dengan ketentuan peraturan 
perundangan-undangan yang berlaku. Dan setelah diadakan penghitungan 
jumlah kartu suara resmi yang masuk dan jumlah Pemilih yang hadir dan 
menggunakan Hak Pilihnya, diperoleh hasil sebagai berikut:
1. Jumlah Surat Suara Resmi yang masuk, sebanyak : ....................... orang.
2. Jumlah Pemilih yang hadir menggunakan Hak Pilih, sebanyak : ............orang.

Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana 
mestinya.

Stempel Panitia
KETUA KPPS

ANGGOTA KPPS TPS NOMOR.....DESA

Nama Tanda Tangan
1.
2.
3.
4.

dst.

SAKSI-SAKSI ;
Nama Tanda Tangan

1.
2.
3.
4.

dst.



T. CONTOH BERITA ACARA PENGHITUNGAN SUARA
1. APABILA JUMLAH TPS HANYA 1 (SATU) TANPA PEMBENTUKAN KPPS

PANITIA PEMILIHAN KEPALA DESA
DESA............................... KECAMATAN...................................

KABUPATEN BOYOLALI

BERITA ACARA 

PENGHITUNGAN SUARA 

Nomor ; .............................

Pada hari ini,' ...................... tanggal ........................  bulan ................................
tahun ................... , Kami, Panitia Pemilihan Kepala Desa Ruang Pemungutan

Suara Nomor ......... Desa ................................... Kecamatan .............................................
Kabupaten Boyolali, telah mengadakan rapat penghitungan suara pada Pemilihan

Kepala Desa .......................................... . Kecamatan .............................................
Kabupaten Boyolali yang dimulai jam ................... WIB sampai dengan jam

.................... WIB, dengan hasil sebagai berikut;

a. Perolehan Suara Masing masing Galon

No. Nama Perolehan Suara

1.
2.
3.
4.

dst.
Jumlah

e

f

b.

c. Jumlah Pemilih yang hadir dan 

menggunakan hak pilih 

Jumlah Pemilih yang tidak 

hadir
Jumlah Surat Suara Sah 

Jumlah Surat Suara Tidak Sah 

Jumlah Surat Suara yang 

dikembalikan oleh pemilih 

karena rusak atau keliru coblos 

Jumlah Surat Suara Tidak 

Terpakai

(..................................... ) orang
(..................................... ) orang

(..................................... ) lembar
(..................................... ) lembar

(................................... ) lembar

lembar



Kejadian-kejadian selama pelaksanaan rapat penghitungan suara :
a.................................. ,.............................................................................................................
..............................................................................................................................................................................................
...............................................................................................................................................................................................
d. dst.

Berita Acara Rapat Penghitungan Suara ini Kami tanda tangani setelah 
pelaksanaannya berjalan secara langsung, umum, bebas dan rahasia.

Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana 

mestinya.

PANITIA PEMILIHAN KEPALA DESA

Ketua

Stempel Panitia

ANGGOTA PANITIA PEMILIHAN KEPALA DESA:

No Nama Tanda Tangan

1.
2.
3.
4.

dst.

SAKSI-SAKSI :
Nama Tanda Tangan

1.
2.
3.
4.

dst. 1



2. APABILA JUMLAH TPS HANYA 1 (SATU) DENGAN PEMBENTUKAN KPPS

PANITIA PEMILIHAN KEPALA DESA
DESA............................... KECAMATAN......................

KABUPATEN BOYOLALI

BERITA ACARA 

PENGHITUNGAN SUARA 

Nomor : ...........................

Pada hari ini, .................... tanggal ....................... bulan ..............................
tahun .................., Kami, KPPS Ruang Pemungutan Suara ........ Pemilihan Kepala
Desa, Desa ................................ Kecamatan .......................................... Kabupaten
Boyoiali, telah mengadakan rapat penghitungan suara pada Pemilihan Kepala
Desa ....................................... , Kecamatan .......................................... Kabupaten
Boyoiali yang dimulai jam .................. WIB sampai dengan jam ...................WIB,
dengan hasil sebagai berikut : 
a. Perolehan Suara Masing masing Calon

No. Nama Perolehan Suara

1.

2.

3.

4. 1

dst.

Jumlah

e
f

b.
c.

Jumlah Pemilih dalam DPT 

Jumlah Pemilih yang hadir dan 

menggunakan hak pilih 

Jumlah Pemilih yang tidak 

hadir
Jumlah Surat Suara Sah 

Jumlah Surat Suara Tidak Sah 

Jumlah Surat Suara yang 

dikembalikan oleh pemilih 

karena rusak atau keliru coblos 

Jumlah Surat Suara Tidak 

Terpakai

(.....................................) orang

(.....................................) orang
(.....................................) orang

(.....................................) lembar
(.....................................) lembar

(................................... ) lembar

(................................... ) lembar

}



Kejadian-kejadian selama pelaksanaan rapat penghitungan suara ;
a............................................................................................................................................................
b............................................................................................................................................................
...............................................................................................................................................................................................
d. dst.
Berita Acara Rapat Penghitungan Suara ini Kami tanda tangani setelah 
pelaksanaannya berjalan secara langsung, umum, bebas dan rahasia.

Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana

mestinya.
KETUA KPPS

Stempel Panitia

ANGGOTA KPPS RUANG PEMUNGUTAN SUARA NOMOR........ DESA

No Nama Tanda Tangan

1.
2.

3.
4.

dst.

SAKSI-SAKSI :
Nama Tanda Tangan

2.

3.

dst.



3. APABILA JUMLAH TPS LEBIH DARI 1 (SATU)

PANITIA PEMILIHAN KEPALA DESA
DESA............................... KECAMATAN......................

KABUPATEN BOYOLALI

B ERITA AC ARA 

PENGHITUNGAN SUARA 

Nomor ; ...........................

Pada hari ini, .................... tanggal ....................... bulan ..............................
tahun .................., Kami, KPPS TPS Nomor ........ Pemilihan Kepala Desa, Desa
................................ Kecamatan .........................................  Kabupaten Boyolali, telah
mengadakan rapat penghitungan suara pada Pemilihan Kepala Desa
....................................... . Kecamatan ......................................... Kabupaten Boyolali
yang dimulai jam .................. WIB sampai dengan jam ................... WIB, dengan

hasil sebagai berikut:
a. Perolehan Suara Masing masing Galon

No. Nama Perolehan Suara

1.
2.

3.
4.

dst.
Jumlah

b. Jumlah Pemilih dalam DPT
c. Jumlah Pemilih yang hadir dan 

menggunakan hak pilih
d Jumlah Pemilih yang tidak

hadir
Jumlah Surat Suara Sah 

Jumlah Surat Suara Tidak Sah 

Jumlah Surat Suara yang
dikembalikan oleh pemilih 

karena rusak atau keliru coblos 

Jumlah Surat Suara Tidak
Terpakai

h

(........................................ ) orang

(........................................ ) orang
(........................................ ) orang

(........................................ ) lembar
(........................................ ) lembar

(....................................... ) lembar

(....................................... ) lembar

I-



Kejadian-kejadian selama pelaksanaan rapat penghitungan suara :
a............................ i................................................................................................................
b..........................................................................................................................................
............................................................................................................................................................................................
d. dst.
Berita Acara Rapat Penghitungan Suara ini Kami tanda tangani setelah 
pelaksanaannya berjalan secara langsung, umum, bebas dan rahasia.

Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana

mestinya.
KETUA KPPS

Stempel Panitia

ANGGOTA KPPS TPS NOMOR..... DESA

No Nama Tanda Tangan

1.

2.

3.

4.

dst.

SAKSI-SAKSI :
Nama Tanda Tangan

1.

2.

3.

4.

dst.



4. APABILA JUMLAH TPS HANYA 1 (SATU) TANPA PEMBENTUKAN KPPS 
MELALUI METODE E-VOTING

PANITIA PEMILIHAN KEPALA DESA
DESA.......................................KECAMATAN............................................

KABUPATEN BOYOLALI

B ERITA AC ARA 

PENGHITUNGAN SUARA 

Nomor : .............................
Pada hari ini, ...................... tanggal ........................  bulan ................................

tahun ................... , Kami, Panitia Pemilihan Kepala Desa Ruang Pemungutan

Suara Nomor ........, Desa ...................................  Kecamatan .............................................

Kabupaten Boyolali, telah mengadakan rapat penghitungan suara pada Pemilihan

Kepala Desa .......................................... . Kecamatan .............................................

Kabupaten Boyolali yang dimulai jam ................... WIB sampai dengan jam

.................... WIB, dengan hasil sebagai berikut :

a. Perolehan Suara Masing masing Calon

No. Nama Perolehan Suara

1.

2.

3.

4. i

5.

6. Tidak Memilih

Jumlah
(...........................................) orang

(..........................................) orang

(..........................................) orang

b. Jumlah Pemilih dalam DPT ; .........

c. Jumlah Pemilih yang hadir dan

menggunakan hak pilih : .........

d Jumlah Pemilih yang tidak : .........

hadir
Kejadian-kej adian selama pelaksanaan rapat penghitungan suara :
a.............................................................................................................................................................
b.............................. .............................................................................................................................
...............................................................................................................................................................................................
d. dst.

Berita Acara Rapat Penghitungan Suara ini Kami tanda tangani setelah 
pelaksanaannya berjalan secara langsung, umum, bebas dan rahasia.

Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

Stempel Panitia

PANITIA PEMILIHAN KEPALA DESA 

Ketua

/



ANGGOTA PANITIA PEMILIHAN KEPALA DESA:

No Nama Tanda Tangan

1.
2.
3.
4.

dst.

SAKSI-SAKSI :

Nama Tanda Tangan

1. 1

2.
3.
4.

dst. •



5. APABILA JUMLAH TPS HANYA 1 (SATU) DENGAN PEMBENTUKAN KPPS 
MELALUI METODE E-VOTING

I

PANITIA PEMILIHAN KEPALA DESA
DESA............................. KEC AM ATAN....................................

KABUPATEN BOYOLALI

B ERITA AC ARA 

PENGHITUNGAN SUARA 

Nomor : .............................
Pada hari ini, ...................... tanggal ......................... bulan ................................

tahun ................... , Kami, KPPS Ruang Pemungutan Suara Nomor ...... Pemilihan

Kepala Desa, Desa ................................... Kecamatan .............................................
Kabupaten Boyolali, telah mengadakan rapat penghitungan suara pada Pemilihan

Kepala Desa ...... ................. , Kecamatan .......................................... Kabupaten Boyolali

yang dimulai jam ...................  WIB sampai dengan jam ..................... WIB, dengan

hasil sebagai berikut : 

a. Perolehan Suara Masing masing Calon

No. Nama Perolehan Suara

1.

2.

3.

4.

5.

6. Tidak Memilih
Jumlah

b. Jumlah Pemilih dalam DPT

c. Jumlah Pemilih yang hadir dan

(...........................................) orang

(......................................... ) orang

(......................................... ) orang
menggunakan hak pilih : .........

d Jumlah Pemilih yang tidak : .........

hadir
Kej adian-kej adian selama pelaksanaan rapat penghitungan suara :
a.
b.
c.
d. dst.
Berita Acara Rapat Penghitungan Suara ini Kami tanda tangani setelah 
pelaksanaannya berjalan secara langsung, umum, bebas dan rahasia.

Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

Stempel Panitia

Ketua KPPS



ANGGOTA KPPS RUANG PEMUNGUTAN SUARA NOMOR..... DESA

No Nama Tanda Tangan

1.

2.

3.

4.

dst.

SAKSI-SAKSI :

Nama Tanda Tangan

1.

2.

3.

dst.



6. APABILA JUMLAH TPS LEBIH DARI 1 (SATU) MELALUI METODE E- 
VOTING

PANITIA PEMILIHAN KEPALA DESA
DESA............................... KECAMATAN...................................

KABUPATEN BOYOLALI

BERITA ACARA 

PENGHITUNGAN SUARA 

Nomor : ...........................
Pada liari ini, .................... tanggal ....................... bulan ....... ......................

tahun ................... Kami, KPPS TPS Nomor ..... Pemilihan Kepala Desa, Desa
................................ Kecamatan .........................................  Kabupaten Boyolali, telah

mengadakan rapat penghitungan suara pada Pemilihan Kepala Desa
...................... . Kecamatan ...................................... Kabupaten Boyolali yang
dimulai jam .................. WIB sampai dengan jam ................... WIB, dengan basil

sebagai berikut:
a. Perolehan Suara Masing masing Galon

No. Nama Perolehan Suara

1.
1

2.
3.
4.
5.
6. Tidak Memilih

Jumlah
(....................................... ) orang

(...................................... ) orang
(...................................... ) orang

b. Jumlah Pemilih dalam DPT : ........
c. Jumlah Pemilih yang hadir dan

menggunakan hak pilih : ........
d Jumlah Pemilih yang tidak : ........

hadir
Kejadian-kejadian selama pelaksanaan rapat penghitungan suara :
a.................................................................................................................................................
...............................................................................................................................................................................................
.............................................................................................................................................................................................
d. dst.
Berita Acara Rapat Penghitungan Suara ini Kami tanda tangani setelah 
pelaksanaannya berjalan secara langsung, umum, bebas dan rahasia.

Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana

me s tiny a.

Stempel Panitia

Ketua KPPS



ANGGOTA KPPS TPS NOMOR..... DESA

No Nama Tanda Tangan

1.
2.
3.
4.

dst.

SAKSI-SAKSI :
Nama Tanda Tangan

1.
2.
3.
4.

dst.



U. CONTOH BERITA ACARA REKAPITULASI PENGHITUNGAN SUARA 

1. APABILA JUMLAH TPS HANYA 1 (SATU)

PANITIA PEMILIHAN KEPALA DESA
DESA...... ;........................KECAMATAN...............................

KABUPATEN BOYOLALI

BERITA ACARA 

REKAPITULASI PENGHITUNGAN SUARA 

Nomor : .............................

Pada hari ini, ...................... tanggal ......................... bulan ................................

tahun ................... . Kami, Panitia Pemilihan Kepala Desa, Desa ...................................
Kecamatan .............................................  Kabupatcn Boyolali, tGlah mcngadakan rapat

rekapitulasi penghitungan suara masing masing Ruang Pemungutan Suara,

Desa ............................................ Kecamatan ............................................. Kabupaten

Boyolali yang dimulai jam................... WIB sampai dengan jam...................... WIB,

dengan basil sebagai berikut :

a. Perolehan Suara Masing masing Galon

No. NAMA GALON RPS I RPS II RPS III dst JUMLAH
1.

,S.
4.
Dst
JUMLAH

h, Jumlah Pemilih dalam DPT
c.

d.

Jum] 
dan I 
Jurn] 
hadii

ah Pemilih yang hadir 
nenggunakan hak pilih
ah Pemilih yang tidak

e. Jumlah Surat Suara Sah
f. Jumlah Surat Suara Tidak 

Sah
g- Jumlah Surat Suara yang 

dikembalikan oleh pemilih 
karena rusak atau keliru
coblos

h. Jumlah Surat Suara Tidak 
Terpakai

Kejadian-kejadian selama pelaksanaan rapat rekapitulasi penghitungan suara.
a............................................................................................................................................................
...............................................................................................................................................................
...............................................................................................................................................................
d. dst. ... • 1 u
Berita Acara Rekapitulasi Penghitungan Suara ini Kami tanda tangani setelah
pelaksanaannya berjalan secara langsung, umum, bebas dan rahasia.



Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

PANITIA PEMILIHAN KEPALA DESA

Ketua

Stempel Panitia

ANGGOTA PANITIA PEMILIHAN KEPALA DESA:

No Nama Tanda Tangan

1.
2.
3.
4.

dst.

SAKSI-SAKSI

Nama Tanda Tangan

1.
2.
3.
4. 1

dst. ' 1

y



2. APABILA JUMLAH TPS LEBIH DARI 1 (SATU)

PANITIA PEMILIHAN KEPALA DESA
DESA............................... KECAMATAN......................

KABUPATEN BOYOLALI

B ERITA AC ARA 

REKAPITULASI PENGHITUNGAN SUARA 

Nomor : .............................

Pada hari ini, ...................... tanggal ......................... bulan ................................

tahun ................... . Kami, KPPS TPS Nomor ........ Pemilihan Kepala Desa, Desa
................................... Kecamatan ............................................. Kabupaten Boyolali, telah

mengadakan rapat rekapitulasi penghitungan suara masing masing TPS, Desa
.......................................... . Kecamatan ............................................. Kabupaten Boyolali

yang dimulai jam ...................  WIB sampai dengan jam ..................... WIB, dengan

basil sebagai be'rikut :

a. Perolehan Suara Masing masing Galon

No. NAMA GALON TPS I TPS II TPS III dst JUMLAH

1.
2.
3.
4
Dst
JUMLAH

b Jumlah Pemilih dalam DPT
c. Jum] 

dan I
ah Pemilih yang hadir 
nenggunakan hak pilih
ah Pemilih yang tidakd. Jum]

hadii
e. Jumlah Surat Suara Sah
f. Jumlah Surat Suara Tidak 

Sah
g- Jumlah Surat Suara yang 

dikembalikan oleh pemilih 
karena rusak atau keliru
coblos

h Jumlah Surat Suara Tidak 
Terpakai

Kejadian-kejadian selama pelaksanaan rapat rekapitulasi penghitungan suara:
a..........
b..........
c..........
d. dst.

Berita Acara Rapat Rekapitulasi Penghitungan Suara ini Kami tanda 

tangani setelah pelaksanaannya berjalan secara langsung, umum, bebas dan 

rahasia

/



Hemikian Berita Acara ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana 

mestinya.
PANITIA PEMILIHAN KEPALA DESA 

KETUA

Stempel Panitia

ANGGOTA PANITIA PEMILIHAN KEPALA DESA

No Nama Tanda Tangain

1.

2.

3.

4.

dst.

SAKSI-SAKSI :
Nama Tanda Tangan

1.

2.

3.

4.

dst.



3. APABILA JUMLAH TPS HANYA 1 (SATU) MELALUI METODE E-VOTING

PANITIA PEMILIHAN KEPALA DESA
DESA............................... KECAMATAN......................

KABUPATEN BOYOLALI

BERITA ACARA 

REKAPITULASI PENGHITUNGAN SUARA
Nomor : ...........................
........ tanggal ....................... bulanPada hari ini, ................

tahun ................... Kami, Panitia Pemilihan Kepala Desa, Desa................................
Kecamatan .........................................  Kabupaten Boyolali, telah mengadakan rapat
rekapitulasi penghitungan suara masing masing Ruang Pemungutan Suara

Nomor ............ Desa ....................................... . Kecamatan ..................................
Kabupaten Boyolali yang dimulai jam .................. WIB sampai dengan jam

a. Perolehan Suara Masing masing Galon

No NAM A GALON RPS I RPS II RPS III dst JUMLAH

1
2
3
4
5
6.
.TT TIVT

Tidak Memilih
T.AH

b.
c.

Jumlah Pemilih dalam DPT 
Jumlali Pemilih yang hadir
/^OT-I m/^moronin;:»kan pilih

d. Jumlali Pemilih yang tidak 
hadir nf^nahiti inerar1 suara;

a.......
b.......
c.......
d. dst

Berita Acara Rapat Rekapitulasi Penghitungan Suara ini Kami tanda 

tangani setelah pelaksanaannya berjalan secara langsung, umum, bebas dan 

rahasia.
Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana 

mestinya.
PANITIA PEMILIHAN KEPALA DESA

Stempel Panitia

Ketua

h



ANGGOTA PANITIA PEMILIHAN KEPALA DESA;

No Nama Tanda Tangan

1.

2.

3.

4.

dst.

SAKSI-SAKSI :
Nama Tanda Tangan

1.

2.

3.

4.

dst.

I



4. APABILA JUMLAH TPS LEBIH DARI 1 (SATU) MELALUI METODE E- 
VOTING

PANITIA PEMILIHAN KEPALA DESA
DESA............................. KECAMATAN.................................

KABUPATEN BOYOLALI

B ERITA AC ARA 

REKAPITULASI PENGHITUNGAN SUARA 

Nomor :...........................

Pada hari ini, .................... tanggal ....................... bulan ..............................
tahun ................... Kami, Panitia Pemilihan Kepala Desa, Desa................................
Kecamatan .......................................... Kabupaten Boyolali, telah mengadakan rapat
rekapitulasi penghitungan suara masing masing TPS, Desa
....................................... . Kecamatan .......................................... Kabupaten Boyolali
yang dimulai jam .................. WIB sampai dengan jam ...................  WIB, dengan

a. Perolehan Suara Masing masing Calon

No. NAMA CALON TPS I TPS II TPS III dst JUMLAH

1
2
3
4
5
6 Tidak Memilih
.TIIM T.AH

b Jumlah Pemilih dalam DPT
c. Jumlah Pemilih yang hadir

d. Jumlah Pemilih yang tidak 
hadir

1 eiiQrQ*Kej adian-kej adian selama pelaksanaan rapat rekapitulasi penghitungan suara.
a.........
b.........
c.........
d. dst.

Berita Acara Rapat R 

tangani setelah pelaksanaanny 

rahasia.

Demikian Berita Acara 

mestinya.

ekapitulasi Penghitungan Suara ini Kami tanda 

berjalan secara langsung, umum, bebas dan

ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana

PANITIA PEMILIHAN KEPALA DESA 

KETUA

Stempel Panitia



ANGGOTA PANITIA PEMILIHAN KEPALA DESA

No Nama Tanda Tangan

1. I

2.
3.
4.

dst.
■

SAKSI-SAKSI
Nama Tanda Tangan

1.
2.
3.
4.

dst.



V. FORMAT CONTOH SURAT PERNYATAAN BERHENTI SEBAGAI ANGGOTA 
BPD SAAT DITETAPKAN SEBAGAI GALON KEPALA DESA

SURAT PERNYATAAN
BERHENTI SEBAGAI ANGGOTA BPD SAAT DITETAPKAN 

SEBAGAI GALON KEPALA DESA

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya :

Nama :

NIK
Tempat/tanggal lahir 

Agama

denis Kelamin 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Alamat
menyatakan dengan sesungguhnya bahwa saya akan berhenti sebagai anggota 

BPD saat ditetapkan sebagai calon Kepala Desa.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dalam keadaan sehat jasmani 

dan rohani serta tidak berada dalam tekanan pihak manapun. Seluruh 

keterangan yang saya berikan adalah benar dan saya bersedia dituntut dimuka 

pengadilan serta bersedia menerima segala konsekuensi apabila keterangan yang 

saya berikan dikemudian hari ternyata tidak benar.

Yang membuat pernyataan

Meterai 
Rp. 6.000,-

^^^BUPATI BOYOLALI,

/.SENO SAMODRO

Ba9,an Hu U
Setj^
■paratTV-A


